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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Brokoli segar dan brokoli rebus mengandung vitamin C, kandungan 

vitamin C menurun karena adanya pemanasan suhu, sehingga kadar rata-

rata vitamin C antara brokoli segar dan brokoli rebus berbeda. Kadar rata-

rata brokoli segar 0,215 % dan kadar rata-rata brokoli rebus 0,159 %. 

 

B. SARAN 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dengan ekstraksi yang 

lebih spesifik terhadap vitamin C, menggunakan fase gerak dan komposisi 

fase gerak yang lebih selektif dengan metode yang sama. Masyarakat 

dianjurkan lebih banyak mengkonsumsi brokoli segar daripada brokoli 

rebus karena kandungan vitamin C antara segar dan rebus lebih banyak 

yang segar dibandingkan yang rebus. 
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Lampiran 1. Pembuatan  Fase  Gerak 

Fase gerak metanol : air-asam  phospat  0,1%  (36:67) sebanyak 300 ml 

A. Membuat  air-asam  phospat 0,1 % 

Diketahui konsentrasi asam  phospat pekat 85 % 

Untuk membuat air-asam  phospat 0,1 %  200 ml dibutuhkan asam  

phospat pekat 85 % sebanyak : 

   
   

  
       

        

Dipipet  0,2 ml asam phospat  pekat 85 %  

Dilarutkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas homogenkan. 

B. Perhitungan fase gerak menurut perbandingan 

Metanol p.a  
  

   
                   

Air-asam phospat  
  

   
                 

C. Pembuatan fase gerak  

Diambil metanol p.a 104,85 ml dimasukkan  beaker glass 

Diambil air-asam phospat 0,1 %  195,15 ml campurkan dengan metanol 

p.a, kemudian di homogenkan. 
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1. Perhitungan membuat larutan 40 ppm dari larutan 200 ppm 

V1  . N1 = V2 . N2 

V1 .200  = 10 . 40 

V1 = 2,0 mL 

Cara : diambil 2,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan.  

2. Perhitungan membuat larutan 50 ppm dari larutan 200 ppm 

V1  . N1 = V2 . N2 

V1 .200  = 10 . 50 

V1 = 2,5 mL 

Cara : diambil 2,5 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan. 

3. Perhitungan membuat larutan 60 ppm dari larutan 200 ppm 

V1  . N1 = V2 . N2 

V1 .200  = 10 . 60 

V1 = 3 mL 
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Cara : diambil 3,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan.  

4. Perhitungan membuat larutan 100 ppm dari larutan 200 ppm 

V1  . N1 = V2 . N2 

V1 .200  = 10 . 100 

V1 = 5 mL 

Cara : diambil 5,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan aquabidestilata sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan. 
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Lampiran 3. Perhitungan Kecepatan Alir Fase Gerak 

a) Kecepatan alir 1,2 mL/menit 

Diketahui : 

  tR = 6,9 cm 

  N = 9505,707 

  L = 30 cm 

Jawab : 

 HETP =  
 

 
 

  =
  

         
 

  = 0,003156 

b) Kecepatan alir 1,3 mL/menit     

Diketahui: 

 tR = 6 cm 

 N = 7927,071 

 L = 30 cm 

Jawab: 

 HETP =
 

 
 

  =  
  

        
 

  = 0,0037845 
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c) Kecepatan alir 1,4 mL/menit 

Diketahui: 

 tR = 5,1 cm 

 N = 9655,136 

 L = 30 cm 

Jawab: 

 HETP = 
 

 
 

=
  

        
 

= 0,0031071 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Brokolim(Brassica oleracea L.) 

 

 

 

Gambar 3. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 5. Perhitungan kadar sampel 

 

 Perlakuan Luas puncak 

(m.V/det) 

Waktu retesi 

Sampel segar Replikasi I 198965 2,193 

Sampel segar Replikasi II 216219 2,186 

Sampel segar Replikasi III 227167 2,185 

Sampel rebus Replikasi I 29266 2,183 

Sampel rebus Replikasi II 14778 2,286 

Sampel rebus Replikasi III 9841 2,203 

Tabel 3. Hasil pembacaan luas puncak 

 

persamaan regresi linear y = -800151.6262 + 47098.36589 x 

didapatkan harga x dengan luas alas sebagai  

y = -800151.6262 + 47098.36589 x 

Perhitungan sampel segar 

Replikasi I 

Berat sari brokoli      = 1,0037 gr 

Sari brokoli seberat 1,0037 gr dimasukkan ke dealam labu takar 100 ml. 

Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml 

dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran. 
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 Area = 227167 

y = a + bx 

227167           = -800151.6262 + 47098.36589 x 

1027318,626   = 47098.36589 x 

x          = 21,81219256 ppm 

 

 Kadar           =  
            

          
       % 

                      =  
                        

      
       % 

           = 0,217 % 

Replikasi II 

Berat sari brokoli      = 1,0798 gr 

Sari brokoli seberat 1,0798 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml. 

Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml 

dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran 

 Area = 198965 

 

y = a + bx 

198965           = -800151.6262 + 47098.36589 x 

999116,6262  = 47098.36589 x 

x         = 21,21340321 ppm 

 Kadar           =  
            

          
       % 

                      =  
                        

      
       % 

           = 0,196 % 
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Replikasi III 

Berat sari brokoli segar     = 1,0147 gr 

Sari brokoli seberat 1,1047 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml. 

Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml 

dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran 

 Area = 216219 

y = a + bx 

216219               = -800151.6262 + 47098.36589 x 

1016370,626      = 47098.36589 x 

x           = 21,57974288 ppm 

 Kadar           =  
            

          
       % 

                      =  
                        

      
       % 

           = 0,213 % 

 

Data dicurigai = 0,196 % 
 

x  ̅ 
 

0,217% 0,215% 
 

0,213% 
  

 

SD  =√
∑    ̅ 

 

   
  

 = 0,001 

Batas atas dan bawah data yang dapat diterima =   ̅          
Batas atas = 0,215 % + (2 x 0,001) = 0,217 % 

Batas bawah = 0,215 % -  (2 x 0,001) = 0,213 % 

Data yang dicurigai ditolak   
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Perhitungan sampel rebus 

Replikasi I 

Berat sari brokoli      = 1,1007 gr 

Sari brokoli seberat 1,1007 gr dimasukkan ke dealam labu takar 100 ml. 

Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml 

dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran. 

 Area = 29266 

y = a + bx 

29266            = -800151.6262 + 47098.36589 x 

829417,6262  = 47098.36589 x 

x         = 17,61032704 ppm 

 Kadar           =  
            

          
       % 

                      =  
                         

      
       % 

           = 0,160 % 

Replikasi II 

Berat sari brokoli      = 1,2192 gr 

Sari brokoli seberat 1,2192 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml. 

Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml 

dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran 

 Area = 14778 

 

y = a + bx 

14778              = -800151.6262 + 47098.36589 x 

814929,6262   = 47098.36589 x 

x          = 17,30271551 ppm 
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Kadar           =  
            

          
       % 

                      =  
                         

      
       % 

           = 0,142 % 

Replikasi III 

Berat sari brokoli   = 1,0822 gr 

Sari brokoli seberat 1,0822 gr dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml. 

Ditambahkan aquabidestilata sampai tanda batas. Faktor pembuatan 100 ml 

dipipet 1 ml dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml untuk pengenceran. 

 Area = 9841 

y = a + bx 

9841                  = -800151.6262 + 47098.36589 x 

809992,6262     = 47098.36589 x 

x             = 17,19789235 ppm 

 Kadar    =  
            

          
       % 

                          =  
                         

      
       % 

                = 0,158 % 

 

Data dicurigai = ,0142 % 

x  ̅ 
 

0,160% 0,159% 
 

0,158% 
  

 

SD  =√
∑    ̅ 

 

   
  

 = 0,001 
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Batas atas dan bawah data yang dapat diterima =   ̅          
Batas atas = 0,159 % + (2 x 0,001) = 0,161 % 

Batas bawah = 0,159 % -  (2 x 0,001) = 0,157 % 

Data yang dicurigai ditolak 
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Lampiran 6. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 

 

 

 

Gambar 4. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 1.2 mL/menit 
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Gambar 5. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 1.3 mL/menit 
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Gambar 6. Kromatogram Kondisi Alir Fase Gerak 1.4 mL/menit 
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Lampiran 7. Kromatogram kalibrasi baku 

 

Gambar 7. Kromatogram kurva kalibrasi 10 ppm 

 

Gambar 8. Kromatogram kurva kalibrasi 40 ppm 
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Gambar 9. Kromatogram kurva kalibrasi 50 ppm 

 

Gambar 10. Kromatogram kurva kalibrasi 60 ppm 
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Gambar 11. Kromatogram kurva kalibrasi 100 ppm 

 

Gambar 12. Kromatogram sampel brokoli segar replikasi I 
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Gambar 13. Kromatogram sampel brokoli segar replikasi II 

 

Gambar 14. Kromatogram sampel brokoli segar replikasi III 
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Gambar 15. Kromatogram sampel brokoli rebus replikasi I 

 

Gambar 16. Kromatogram sampel brokoli rebus replikasi II 
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Gambar 17. Kromatogram sampel brokoli rebus replikasi III 

 

 

 

 

Gambar 18. Foto alat KCKT 



55 
 

 
 

 

     

       Gambar 19. Foto juicer   Gambar 20. Foto alat centrifuge 

 

   

Gambar 21. Foto timbangan analitik  Gambar 22. Foto sari brokoli 

 

 

 
 


